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 Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah 1) Perbedaan hasil belajar 
Bahasa Indonesia antara siswa yang dibelajarkan menggunakan pendekatan 
TARL dengan metode ADaBTa dibandingkan dengan metode pemberian 
tugas; 2) Pengaruh interaksi antara pendekatan TARL dengan kemampuan 
literasi dasar khususnya membaca terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia; 
3) Perbedaan hasil belajar Bahasa Indonesia antara kelompok siswa yang 
memiliki kemampuan literasi dasar tinggi yang dibelajarkan dengan 
menggunakan metode ADaBTa dibandingkan dengan menggunakan metode 
Pemberian Tugas; dan 4) Perbedaan hasil belajar Bahasa Indonesia antara 
kelompok siswa yang memiliki kemampuan literasi dasar rendah yang 
dibelajarkan dengan menggunakan metode ADaBTa dibandingkan dengan 
menggunakan metode Pemberian Tugas. Populasi dari penelitian ini adalah 
siswa kelas II SDN 4 Pringgabaya sebanyak 2 kelas. sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh dari populasi yang ada. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa tes pilihan ganda yang terdiri dari 20 
soal. Data di analisis dengan menggunakan ANAVA 2 jalan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 1) Nilai signifikansi (Sig) pada metode 
pembelajaran sebesar 0,031 lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05 
hal ini berarti bahwa hipotesis nol di tolak ; 2) Nilai signifikansi (Sig) pada 
metode*Literasi sebesar 0,037 lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05 
hal ini berarti bahwa hipotesis nol ditolak; 3) Nilai t hitung (t Stat) untuk 
hasil belajar sebesar 2,246 kemudian dibandingkan dengan t tabel (t Critical 
tow-tail) sebesar 2,109 maka terlihat bahwa t hitung (t Stat) lebih besar dari 
t tabel (t Critical tow-tail) maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol 
ditolak ; dan 4) Nilai t hitung (t Stat) untuk hasil belajar sebesar 2,267 
kemudian dibandingkan dengan t tabel (t Critical tow-tail) sebesar 2,093 
maka terlihat bahwa t hitung (t Stat) lebih besar dari t tabel (t Critical tow-
tail) maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol ditolak 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran bahasa Indonesia perlu dilaksanakan dengan tepat, terlepas dari strategi yang 

digunakan dalam proses pelaksanaannya. Secara psikologis bahasa Indonesia memiliki peran vital 

dalam perkembangan siswa, baik secara intelektual, emosional, sosial, budaya, yang kesemuanya 

membantu siswa mempelajari materi dalam berbagai mata pelajaran (Sobri et al., 2019). Dengan 

menggunakan bahasa, siswa akan mengungkapkan ide, pendapat, pengetahuannya secara tertulis 

dan lisan. Melalui pembelajaran bahasa Indonesia, siswa dapat mengkomunikasikan ide dan 

keahliannya dengan baik dan benar (Zaim, 2017). 
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Terkait dengan peran vital bahasa Indonesia, pembelajaran bahasa Indonesia adalah 

pembelajaran berbasis teks. Materi pembelajaran intext dihubungkan dengan berbagai fenomena 

kehidupan, ditambah dengan ilmu pengetahuan dalam bidang lain yang juga dipelajari siswa di 

sekolah (Gani et al., 2023). Oleh karena itu, teks menjadi media bahasa dan komunikasi serta 

menyampaikan gagasan di segala bidang (Chuntala, 2019). Jadi dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia, teks menjadi output bagi siswa. Tentunya output berupa teks yang dibuat siswa diawali 

dengan penguatan pengetahuan dan pemahaman mereka terhadap teks, kemudian diakhiri dengan 

keterampilan membuat teks sesuai konteks secara tertulis dan lisan (Widiati & Cahyono, 2016). 

Pendekatan konvensional dianggap sebagai penyebab utama kegagalan dalam membentuk 

anak sebagai pembelajar sepanjang hayat, karena pendekatan ini memperlakukan semua anak sama 

tanpa memandang kemampuan dan kebutuhan belajarnya, bahkan pendekatan ini sangat 

membosankan bagi anak, dan tidak memberikan motivasi untuk belajar lebih giat (Gandhi, 2017). 

Pendekatan pembelajaran merupakan hal penting untuk dipertimbangkan dalam proses 

pembelajaran (Alcott & Rose, 2018).  

Pembelajaran akan bermakna bilamana dilaksanakan sesuai dengan kemampuan atau 

tingkatan anak. Selain itu, belajar sesuai kemampuan juga akan membangkitkan motivasi belajar 

anak sehingga menjadikan dirinya sebagai pembelajar sejat (Anam & Wijaya, 2023)i. Seseorang 

yang motivasi belajarnya tinggi, akan senang menghadapi tantangan, berpikir kreatif, dan berusaha 

mencari solusi (Banerji & Chavan, 2016). Pemilihan pendekatan pembelajaran merupakan langkah 

awal dalam mendesain pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi bermakna (Okma Nigrum et 

al., 2022; Rahmi Fadilla et al., 2022). 

Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) bertujuan untuk mempercepat pembelajaran 

dan meningkatkan tingkat membaca dan matematika anak-anak di kelas dasar, biasanya Kelas 3 ke 

atas. Fokus utama dari intervensi ini adalah untuk membantu anak menerapkan keterampilan 

seperti mendengarkan, mengamati, membaca, menulis, melakukan, dan berpikir. Tujuannya adalah 

untuk memastikan bahwa anak-anak pada akhirnya mendapatkan keterampilan dasar membaca dan 

matematika. Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

TaRL seperti penelitian (Fitriani, 2022; Hulaimi, 2022) mengemukakan bahwa pendekatan TaRL 

dapat meningkatkan kemampuan literasi dasar siswa. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Ningrum 

et al., 2023; Suharyani & Suarti, 2023) mengemukakan bahwa pendekatan TaRL dapat 

meningkatkan motivasi dan literasi dasar siswa. Pendekatan ini juga dapat dipadu dengan metode 

pembelajaran ADaBTa, dimana metode pembelajaran ADaBTa merupakan akronim dari amati, 

dengar, baca, dan ceritakan (Hulaimi, 2022). Amati melibatkan indra mata, kulit, hidung, dan lidah. 
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Sedangkan Dengar melibatkan indra telinga, Baca melibatkan indra mata dan lidah, dan ceritakan 

melibatkan seluruh indra lisan dan tulisan. 

Keterampilan literasi dasar atau kemampuan membaca, menulis dan berhitung merupakan 

keterampilan dasar yang perlu dikuasai oleh setiap individu. Kemampuan ini menjadi syarat dasar 

dalam menempuh pendidikan selanjutnya. Menurut Stanovich, kegagalan membaca mengarah 

pada kegagalan di bidang lain (McLachlan & Arrow, 2017). Hasil penelitian Stanovich 

menunjukkan bahwa anak-anak yang memiliki banyak kosakata akan banyak membaca. Sementara 

itu, anak-anak yang memiliki kosa kata yang kurang, membaca dengan lambat dan tanpa 

kesenangan, serta perkembangan kosa kata yang lebih lambat, merasa kesulitan karena masalah 

tersebut mengganggu kemampuan membaca mereka (McLachlan & Arrow, 2017). 

Badan Pembinaan Bahasa dan Perbukuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2020) 

menyatakan bahwa kemampuan literasi dasar pembaca permulaan untuk siswa Sekolah Dasar (SD) 

kelas 1, 2, dan 3 juga perlu ditingkatkan dengan berbagai kegiatan yang menggugah dan 

menyenangkan. Di antara enam literasi dasar tersebut, yang paling mendasar adalah literasi yang 

mengacu pada keterampilan berbahasa, seperti membaca, menyimak, berbicara, dan menulis 

(Jaelani Al-Pansori et al., 2022). Selain itu, kemampuan berhitung, menghitung, mengamati, 

menggambar, dan berbagai keterampilan dasar lainnya ditanamkan secara komprehensif. 

Membangun literasi dasar pada anak sangat penting. Menurut teori kognitif sosial (Bussy dan 

Bandura, 1992), anak-anak mengembangkan konsep pemikiran dan sikap mereka tentang dunia 

selama tahun-tahun awal mereka. Begitu juga dengan siswa sekolah dasar. Kelas awal bagi anak 

merupakan masa peralihan dari lingkungan keluarga ke lingkungan sekolah (Anwas et al., 2022). 

Berdasarkan Taksonomi Bloom, hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang dihasilkan 

dari pembelajaran, meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. (Sudewi et al., 2014; 

Suryatmojo, 2018). Ketiga aspek tersebut tidak berdiri sendiri melainkan merupakan satu kesatuan 

yang tidak terpisahkan, dan ketiga aspek tersebut meliputi beberapa tingkatan, yaitu: 1) Aspek 

kognitif adalah kemampuan intelektual yang meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis, dan evaluasi; 2) Aspek afektif adalah perasaan emosi atau nilai. Afektif memiliki tingkatan 

yaitu: penerimaan, tanggapan, penilaian, pengorganisasian, dan tindakan; dan 3) aspek 

psikomotorik merupakan kemampuan yang mengutamakan gerak-gerik tingkah laku yang 

melibatkan pemahaman yang dimilikinya. Aspek psikomotor memiliki tingkatan: persepsi, 

kesiapan, respons, mekanisme, respons kompleks, penyesuaian, dan kreativitas. Berdasarkan uraian 

di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh langsung maupun tidak 
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langsung pendekatan TaRL dengan metode ADaBTa dan metode pemberian tugas terhadap 

literasi dasar dan hasil belajar bahasa Indonesia. 

 
 METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. penelitian 

ini berbentuk penelitian kausalitas dimana penelitian ini melihat hubungan antar variabel. Studi 

korelasi untuk menentukan apakah terdapat hubungan antar dua variabel atau lebih dengan 

melibatkan pengumpulan data (Sukardi, 2011). Penelitian ini dilaksanakan di kelas 2 SDN 4 

Pringgabaya sebanyak 2 kelas. Sampel dalam penelitian ini diambil seluruhnya dari populasi. 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas II A berjumlah 20 orang dan Kelas II B yang 

berjumlah 20 orang siswa.   

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 4 variabel yakni metode ADaBTa sebagai variabel 

bebas (X1), metode pemberian tugas sebagai variabel bebas  (X2), literasi dasar dijadikan sebagai 

variabel terikat  (Y1) dan kemampuan hasil belajar dijadikan sebagai variabel terikat (Y2). 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen hasil belajar bahasa 

Indonesia dan instrumen kemampuan literasi dasar. Instrumen tes hasil belajar bahasa Indonesia 

dalam bentuk tes pilihan ganda yang terdiri dari 20 butir soal dengan tiga alternatif jawaban yaitu; 

A, B, dan C. Jawaban benar untuk tiap butir soal diberi nilai satu (1) dan jawaban salah diberi nilai 

no (0). 

Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari analisis deskriptif dan analisis inferensial. 

Analisis deskriptif berupa penyajian data dengan daftar distribusi frekuensi dan histogram. 

Selanjutnya mencari mean, median, modus, simpangan baku, dan rentang teoritik. Sedangkan 

analisis inferensial yang digunakan adalah tekhnik analisis varians (ANAVA) dua jalur 2 x 2. 

Sebelum menggunakan ANAVA terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis yang meliputi 

uji normalitas dan homogenitas varians. Uji kenormalan data digunakan X2, sedangkan uji 

homogenitas digunakan uji Bartlett. 

 
PEMBAHASAN  

Deskripsi data 

Data yang terkumpul dalam penelitian ini adalah data hasil belajar Bahasa Indonesia dengan 

kemampuan literasi dasar tinggi dan literasi dasar rendah siswa kelas II, yang menggunakan 

pendekatan Teaching At The Right Level (TARL) dengan menggunakan metode  ADaBTa dan 

metode pemberian tugas. Deskripsi data diperoleh dari hasil tes plihan ganda yang dilakukan siswa 

setelah diberikan perlakuan (treatment) dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: 

http://ejournal.baleliterasi.org/index.php/alinea
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Tabel 01.  
Deskripsi data hasil belajar 

Aspek 

Pendekatan TARL 

Metode ADaBTa 
Metode Pemberian 

Tugas 

Hasil 
Belajar 

Literasi 
Dasar 

Hasil 
Belajar 

Literasi 
Dasar 

Nilai Tertinggi 100 93 95 93 

Nilai Terendah 45 73 30 47 

Rata-rata 73 78,85 71,75 75,45 

Standar Deviasi 15,34 7,76 19,08 15,93 

Jumlah Siswa 20 20 20 20 

 

 

Gambar 1.   
Histogram hasil belajar 

 
Berdasarkan table 1.  dan gambar histogran di atas terlihat bahwa rata-rata nilai hasil belajar 

kelas yang menggunakan pendekatan TARL metode ADaBTa sebesar 73 dan rata-rata nilai hasil 

belajar kelas yang menggunakan pendkeatan TARL metode pemberian tugas sebesar 71,75, jika 

dibandingkan rata-rata nilai siswa yang menggunakan pendekatan TARL metode ADaBTa lebih 

tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata nilai hasil belajar siswa yang menggunakan pendkatan 

TARL metode pemberian tugas. Sedangkan  rata-rata nilai literasi dasar kelas yang menggunakan 

pendekatan TARL metode AdaBTa sebesar 78,85 dan rata-rata nilai literasi dasar kelas yang 

menggunakan pendkeatan TARL metode pemberian tugas sebesar 75,45, jika dibandingkan rata-

rata nilai siswa yang menggunakan pendekatan TARL metode ADaBTa lebih tinggi dibandingkan 

dengan rata-rata nilai literasi dasar siswa yang menggunakan pendkatan TARL metode pemberian 

tugas. 
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Hasil Uji Prasyarat Analisis 

Pengujian prasyarat analisis dimaksudkan untuk menguji data, apakah data tersebut layak 

digunakan lebih lanjut sebagai bahan pengujian hipotesis penelitian. Sebelum menguji hipotesis 

dengan uji Anava dua jalur 2 x 2 dilakukan uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas dan 

homogenitas 

Normalitas Data 

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan bantuan program 

SPSS. Dari output data dapat diinterpretasikan apakah data berdistribusi normal atau tidak. Analisis 

uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov Test, sebagai 

berikut: 

Tabel 02 
Hasil belajar Bahasa Indonesia Metode ADaBTa 

 

 

 

 

Output SPSS test of normality pada Kolmogorov-Semirnov untuk nilai hasil belajar dengan 

menggunakan metode ADaBTa, nilai probabilitasnya (Sig) sebesar 0,200. Bila dilihat dari hasil uji 

signifikan di atas terlihat bahwa nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka data-data hasil belajar 

dengan menggunakan metode ADaBTa  yang didapat berdistribusi normal. 

Tabel 03. 
 Hasil Belajar Metode Pemberian Tugas 

 

 

 
 
 
Output SPSS test of normality pada Kolmogorov-Semirnov untuk nilai hasil belajar dengan 

menggunakan metode Pemberian Tugas, nilai probabilitasnya (Sig) sebesar 0,200. Bila dilihat dari 
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hasil uji signifikan di atas terlihat bahwa nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka data-data hasil 

belajar dengan menggunakan metode Pemberian Tugas  yang didapat berdistribusi normal. 

Homogenitas Data 

Hal yang harus dipenuhi agar analisis varians dapat dilakukan yaitu kesamaan matriks 

kovarian yang dikenal juga dengan uji homogenitas. Dalam uji homogenitas Box-M dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS dan Microsoft Excel 2016 dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 04.  
Levene’s Test of Eguality of Error Variances

 

Nilai Sig. untuk hasil belajar di atas pada Based on Mean sebesar 0,08, jika dibandingkan 

dengan nilai taraf signifikansi sebesar 0,05 maka, nilai Sig. lebih besar dari nilai taraf signifikansi 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok berasal dari sampel yang homogen atau sama. 

Hasil Uji Hipotesis 

 Setelah memenuhi kriteria normalitas dan homogenitas maka dilanjutkan dengan pengujian 

hipotesis sebagai berikut: 

1. Hasil Belajar Bahasa Indonesia Pendekatan TARL Metode ADaBTa dan Metode 

Pemberian Tugas 

Perbedaan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa yang dibelajarkan menggunakan 

pendekatan TARL dengan metode ADaBTa dibandingkan dengan metode pemberian tugas 

dengan hasil analisis sebagai berikut : 
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Tabel 05.  
Hasil Belajar Bahasa Indonesia Pendekatan TARL Metode ADaBTa dan Metode Pemberian 

Tugas 

 

Nilai signifikansi (Sig) pada metode pembelajaran sebesar 0,031 lebih kecil dari taraf 

signifikansi sebesar 0,05 dan juga jika dilihat dari nilai F hitung sebesar 12,387 lebih besar dari 

F tabel sebesar 4,41 hal ini berarti bahwa hipotesis nol di tolak dengan kata lain bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa yang dibelajarkan menggunakan pendekatan 

TARL dengan metode ADaBTa dengan metode pemberian tugas. Adapun besarnya pengaruh 

metode pembelajaran terhadap hasil belajar sebesar 46,2%. 

2. Interaksi Antara Pendekatan TARL Dengan Kemampuan Literasi Dasar Membaca 

Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Pengaruh interaksi antara pendekatan TARL dengan kemampuan literasi dasar 

khususnya membaca terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia dengan hasil analisis sebagai 

berikut : 

Tabel 06.  
Interaksi Pendekatan TARL Dengan Kemampuan Literasi Dasar Membaca Terhadap Hasil 

Belajar Bahasa Indonesia. 
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Nilai signifikansi (Sig) pada metode*Literasi sebesar 0,037 lebih kecil dari taraf 

signifikansi sebesar 0,05 dan juga jika dilihat dari nilai F hitung sebesar 8,389 lebih besar dari 

F tabel sebesar 4,41 hal ini berarti bahwa hipotesis nol ditolak dengan kata lain bahwa terdapat 

interaksi metode pembelajaran dengan literasi dasar. Jika dilihat besarnya pengaruh interaksi 

antara metode dengan literasi dasar sangat kecil yakni sebesar 51,1%. 

3. Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Literasi Dasar Tinggi Metode ADaBTa Dengan 

Metode Pemberian Tugas. 

Perbedaan hasil belajar Bahasa Indonesia antara kelompok siswa yang memiliki 

kemampuan literasi dasar tinggi yang dibelajarkan dengan menggunakan metode ADaBTa 

dibandingkan dengan menggunakan metode Pemberian Tugas dengan hasil analisis sebagai 

berikut : 

Tabel 07.  
Hasil Belajar Bahasa Indoneisa Siswa Literasi Dasar Tinggi Metode ADaBTa Dengan 

Metode Pemberian Tugas 
 

 

Berdasarkan output Excel di atas didapat bahwa nilai t hitung (t Stat) untuk hasil belajar 

sebesar 2,246 kemudian dibandingkan dengan t tabel (t Critical tow-tail) sebesar 2,109 maka 

terlihat bahwa t hitung (t Stat) lebih besar dari t tabel (t Critical tow-tail) maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis nol ditolak, yang artinya bahwa terdapat perbedaan hasil belajar Bahasa 

Indonesia antara kelompok siswa yang memiliki kemampuan literasi dasar tinggi yang 

dibelajarkan dengan menggunakan metode ADaBTa dibandingkan dengan menggunakan 

metode Pemberian Tugas 

 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

ADaBTa Pemberian Tugas

Mean 88,125 85

Variance 35,267857 50

Observations 8 11

Pooled Variance 43,933824

Hypothesized Mean Difference 0

df 17

t Stat 2,2464719

P(T<=t) one-tail 0,1622491

t Critical one-tail 1,7396067

P(T<=t) two-tail 0,3244982

t Critical two-tail 2,1098156

http://ejournal.baleliterasi.org/index.php/alinea


 
 

E-ISSN: 2809-4204 
http://ejournal.baleliterasi.org/index.php/alinea 

Vol. 4 No. 1 April 2024 |Hal. 38 - 50 

 

ALINEA: Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajaran | 47  

 

4. Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Literasi Dasar Rendah Metode ADaBTa 

Dengan Metode Pemberian Tugas 

Perbedaan hasil belajar Bahasa Indonesia antara kelompok siswa yang memiliki 

kemampuan literasi dasar rendah yang dibelajarkan dengan menggunakan metode ADaBTa 

dibandingkan dengan menggunakan metode Pemberian Tugas dengan hasil analisis sebagai 

berikut :  

Tabel 08.  
Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Literasi Dasar Rendah Metode ADaBTa Dengan 

Metode Pemberian Tugas 
 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan output Excel di atas didapat bahwa nilai t hitung (t Stat) untuk hasil belajar 

sebesar 2,267 kemudian dibandingkan dengan t tabel (t Critical tow-tail) sebesar 2,093 maka 

terlihat bahwa t hitung (t Stat) lebih besar dari t tabel (t Critical tow-tail) maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis nol ditolak, yang artinya bahwa terdapat perbedaan hasil belajar Bahasa 

Indonesia antara kelompok siswa yang memiliki kemampuan literasi dasar rendah yang 

dibelajarkan dengan menggunakan metode ADaBTa dibandingkan dengan menggunakan 

metode Pemberian Tugas 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 1) 

Setelah dilakukan pembelajaran, dari hasil analisis deskriptif terhadap skor hasil belajar diperoleh 

hasil untuk kelompok eksperimen pertama yaitu dari kelas 2 A yang mengikuti pembelajaran 

Pendekatan TARL metode ADaBTa mencapai ketuntasan di atas KKM. Sementara untuk 

kelompok eksperimen kedua yaitu kelas 2 B yang mengikuti pembelajaran TARL metode 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

ADaBTa Pemberian Tugas

Mean 62,91666667 55,6

Variance 106,6287879 265,3

Observations 12 9

Pooled Variance 173,4283626

Hypothesized Mean Difference 0

df 19

t Stat 2,267609665

P(T<=t) one-tail 0,110126494

t Critical one-tail 1,729132812

P(T<=t) two-tail 0,220252987

t Critical two-tail 2,093024054
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pemberian tugas , ketuntasan belajar klasikal juga diatas KKM. Kemudian dibandingkan dengan 

ketuntasan belajar klasikal kedua kelompok dapat dikatakan bahwa pembelajaran dengan 

menerapkan pendekatan TARL metode ADaBTa dan metode pemberian tugas terdapat perbedaan 

hasil belajar pada muatan Bahasa Indonesia; 2) Pendekatan Teaching At The Right Level (TARL) 

dengan kemampuan literasi dasar khususnya membaca terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia 

ternyata berpengaruh secara efektif, terihat dari hasil analisis menggunakan Test of Between – 

Subjects Effects besarnya pengaruh interaksinya yakni sebesar 51,1 %; 3) Terdapat perbedaan hasil 

belajar Bahasa Indonesia antara kelompok siswa yang memiliki kemampuan literasi dasar tinggi  

yang dibelajarkan dengan menggunakan metode ADaBTa dan metode pemberian tugas; dan 4) 

Terdapat perbedaan hasil belajar Bahasa Indonesia antara kelompok siswa yang memiliki 

kemampuan literasi dasar rendah yang dibelajarkan dengan menggunakan metode ADaBTa dan 

metode pemberian tugas. 
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